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ABSTRAK 

Awalnya ketentuan tentang pemisahan spin-off di introdusir melalui 

Undang-Undang No .40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, yang kemudian di 

ikuti oleh undang-undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, dalam 

konteks perbankan, spin-off adalah pemisahan unit usaha dari suatu bank menjadi 

dua badan usaha atau lebih sesuai dengan ketentuan perundang-undang. 

Berdasarkan undang-undang pemisahan entitas (spin-off)  dapat dilakuka ndengan 

dua cara: 1) Spin-off dan mendirikan BUS baru; 2) mengalihkan hak dan 

kewajiban UUS kepada BUS yang terafilisi dengan BUK tersebut. 

Penelitian ini menggunakan data keuangan 4 (empat) kuartal sebelum dan 

sesudah mengalami BUS mengalami pengalihan hak dan kewajiban UUS.Sampel 

penelitian yang digunakan yakni BRI Syariah, MEGA Syariah, dan BCA Syariah. 

Metode yang di gunakan adalah wilcoxon pair tests pada rasionya CAR, NPF, 

ROA, ROE, BOPO, CR, dan CIF. 

 Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 

kinerja pada rasio CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, CR, dan CIF. Hal ini 

menunjukan bahwa pemisahan entitas (Spin-off) tidak memberikan perbedaan 

kinerja pada keuangan BUS. 

 

Kata kunci: Spin-off, Kinerja keuangan, wilcoxon pair tests, Bank 

UmumSyariah, Unit Usaha Syariah 
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ABSTRACT 

Initially the provision on spin-off separation was introduced through Law No. 40 

of 2007 on limited liability company, which was followed by law No. 21 of 2008 

on sharia banking, in the context of banking, spin-off is the separation of a 

business unit of a Banks into two or more business entities in accordance with the 

provisions of legislation. Under the spin-off legislation can be done in two ways: 

1) Spin-off and establish a new BUS; 2) transfer the rights and obligations of 

UUS to a BUS affiliated with the BUK. 

  This research uses financial data 4 (four) quarter before and after experiencing 

BUS experience transfer of rights and obligations UUS. The sample of research 

used is BRI Syariah, MEGA Syariah, and BCA Syariah. The method used is 

wilcoxon pair tests on the ratio of CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, CR, and CIF. 

From the results of the study showed that there is no difference in performance on 

the ratio of CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, CR, and CIF. This indicates that the 

spin-off does not give a performance difference to BUS's finances. 

 

Keywords: Spin-off, Financial performance, wilcoxon pair tests, Sharia 

Commercial Bank, Sharia Business Unit 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 
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ت 

ث 

ج 

ح 

خ 

د 

ذ 
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ز 
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ش 
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Jim 
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sy 
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be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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ge 

ef 

qi 
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ha 
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ye 

 

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 متعدّدة

 عدّة ّ

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta‟addidah 

„iddah 
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3. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

حكمة 

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 كرامةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 زكبةانفطر

 

Ditulis 

 

Zakāh al-fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

 

___ َ _ 

___ ِ _ 

 

fatḥah 

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

 

a 
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___ ُ _ 

 

ḍammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

 Fathah + alifجاهلية

 

Fathah +  ya‟ matiتنسى  

 

Kasrah + ya‟ matiكريم  

 

Dammah + wawu matiفروض 

 

ditulis 

 

ditulis 
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ā  : jāhiliyyah 

 

ā  : tansā 

 

ī  : karīm 

 

ū  : furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

 

 

Fathah ya mati 

 بينكم

Fathah  wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 



 
 

xiv 
 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

أأوتم 

أعدّ ت 

 نئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

8. Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l” 

 

انقران 

 انقيبش

 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

انسمبء 

 انشمص

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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9. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفروض

 

 أهم انسىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 

 

10. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan perekonomian di dunia sampai saat ini tidak dapat 

dipisahkan dari dunia perbankan.Jika dihubungkan dengan pendanaan, 

hampir semua aktivitas perekonomian menggunakan perbankan sebagai 

lembaga keuangan yang dapat membantu berjalannya usaha tersebut. Bank 

yang dapat berperan sebagai penyedia modal dengan memberi pinjaman 

berupa alternatif yang banyak dipilih untuk memenuhi kebutuhan dunia 

tersebut. 

Belakangan ini perkembangan perbankan syariah telah menunjukan 

persaingan yang stabil hampir mengimbangi kebutuhan keuangan yang 

hampir mengimbangi terhadap perbankan konvensional, kebutuhan keuangan 

yang berlandaskan etik. Menunjukan adanya kecenderungan kepercayaan 

terhadap Perbankan Syariah, melihat pertumbuhan dan perkembangan bank 

syariah menimbulkan ketertarikan bank konvensional untuk menawarkan 

produk-produk bank syariah. Hal tersebut tercermin dari tindakan beberapa 

bank konvensional yang membuka sistem tertentu di dalam masing-masing 

bank dalam menawarkan produk bank syariah. Misalnya “Islamic Windows” 

di Malaysia, “The Islamic Transactions” di cabang bank Mesir, dan “ The 

Islamic Services” di cabang-cabang bank perdagangan Arab Saudi (Heri 

Sudarsono, 2008:29). Sementara itu Citibank mendirikan Citi Islamic 

Investment bank pada tahun 1996 di Bahrain, sedangkan City Chase 
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Manhattan telah mengembangkan produk Chase Manhattan Leasing 

Liquidity Program (CML) untuk memenuhi kebutuhan investasi yang halal. 

Pembentukan bank syariah di Indonesia di bentuk sebagaimana 

dengan proses akuisisi dengan pengkonversian Bank Umum Konvensional 

menjadi Bank Syariah. Dengan contoh yang dilakukan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Bank Mandiri mengakuisisi Bank Susila Bakti dan kemudian 

mengkonversi bank tersebut menjadi BUS, serta menjadikannya sebagai anak 

perusahaan. Berbeda dengan PT Bank Mandiri (Persero) “tbk”, pada 

Desember 2008 Bank Rakyat Indonesia (Persero) “tbk”,  selain melakukan 

akuisisi dan konversi juga melakukan corporate action berupa spin-off UUS 

dan menggabungkannya kedalam BRI syariah selaku anak perusahaannya, 

demikian pula dengan BNI syariah, yang awalnya pada tahun 1999, juga 

hanya sebuah UUS bentukan dari PT Bank Negara Indonesia (persero) “tbk”, 

kemudian pada 19 juni 2010 BNI syariah melakukan spin-off dan resmi 

menjadi BUS (Ima, 2013). 

Tahun 2010-2011 dapat dikatakan sebagai tahun terjadinya 

perubahan UUS menjadi BUS melalui spin-off. Sebagai contoh Bank BNI 

Syariah, BJB syariah, hal tersebut dapat di sebabkan diberlakukannua UU no. 

21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah. Persoalan pengembangan 

perbankan syariah diatur melalui mekanisme baru, yakni mekanisme akuisisi 

dan konversi bank konvensional menjadi bank syariah. Implementasinya 

dapat dilakukan melaui proses spin-off. 
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Berikut ini merupakan daftar bank yang tergolong dalam Bank 

Umum Syariah(BUS) dan Unit Usaha Syariah(UUS). 

Tabel 1.1 Daftar bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia 

Bank umum syariah 

1. PT Bank Syariah Muamalat 

Indonesia  

2. PT Bank Syariah Mandiri  

3. PT Bank Mega Syariah 

4. PT Bank BRI Syariah  

5. PT Bank syariah Bukopin  

6. PT Bank Panin Syariah  

7. PT Bank victoria syariah  

8. PT BCA syariah  

9. PT Bank Jabar dan Banten Syariah  

10. PT Bank BNI Syariah  

11. PT Bank Maybank Indonesia  

 

Unit Usaha Syariah 

1. PT bank danamon 

2. PT bank permata 

3. PT bank internasional Indonesia 

4. PT CIMB Niaga 

5. HSCB, Ltd 

6. PT Bank DKI 

7. Bank Pembangunan Daerah (BPD) DIY 

8. BPD Jawa tengah (jateng) 

9. BPD jawa timur 

10. BPD banda Aceh 

11. BPD Sumatera Utara (Sumut) 

12. BPD Sumatera Barat (Sumbar) 

13. BPD Riau 

14. BPD sumatera selatan (sumsel) 

15. BPD Kalimantan Selatan (kalsel) 

16. BPD Kalimantan Barat (kalbar) 

17. BPD Kalimantan Timur (kaltim) 

18. BPD Sulawesi Selatan (Sulsel) 

19. BPD NusaTenggara Barat (NTB) 

20. PT bank Tabungan Negara 

21. PT bank tabungan pensiunan Nasional 

22. PT OCNC NISP 

23. PT Bank Sinarmas 

24. BPD Jambi 

 

Perbedaan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) tidak hanya terletak pada definisi, struktur organisasi, tetapi lebih 

mendasar kepada kegiatan usaha yang dijalankannya, pengaturan kegiatan 

usaha yang di jalankan oleh BUS dan UUS telah di muat dalam undang-



4 
 

 
 

undang tentang Perbankan Syariah, adapun perbedaan-perbedaan kegiatan 

usaha antara BUS dan UUS dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 pasaltentang perbankan syariah 

UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 19 

BANK UMUM SYARIAH (BUS) 

Ayat (1) 

UNIT USAHA SYARIAH (UUS) 

Ayat (2) 

Membeli, menjual, atau menjamin 

atas risiko sendiri surat berharga 

pihak ketiga yang diterbikan atas 

dasar transaksi nyata berdasarkan 

prinsip syariah, antara lain, seperti 

akad ijarah, musyarakah, 

mudharabah, murabahah, kafalah, 

atau hawalah 

Membeli dan menjual surat 

berharga pihak ketiga yang 

diterbitkan atas dasar transaksi 

nyata berdasarkan prinsip syariah, 

antara lain, seperti Akad ijarah, 

musyarakah, mudharabah, 

murabahah, kafalah, atau hawalah 

Melakukan penitipan untuk 

kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu akad yang berdasarkan Prinsip 

Syariah 

 

Melakukan fungsi sebagai Wali 

Amanat berdasarkan Akad wakalah 
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Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang dimaksud dalam 

pasal 19 di atas, BUS dan UUS dapat pula melakukan beberapa jenis kegiatan 

yang lain sebagai berikut: 

Mengenai peristiwa spin-off ketua umum Asosiasi Bank syariah 

seluruh indonesia (Asbisindo) Achmad Riawan Amin berpendapat bahwa 

spin-off perbankan syariah dari UUS menjadi BUS seakan-akan dipaksakan 

sehingga yang terjadi banyak manajemen bank syariah baru sulit untuk 

mengembangkan diri. Beliau memandang seharusnya Spin-off dilakukan 

ketika nasabah suatu bank sudah dengan perbandingan 50:50 dengan 

demikian dilakukan spin-off merupakan alternatif UUS bisa mandiri. Tetapi 

yang terjadi di Indonesia tidak demikian, spin-off dilakukan hanya 

berdasarkan informasi dari Bank Indonesia bahwa potensi industri perbankan 

sangat cerah. (Choir, 2013) 

Sementara pengamat ekonomi syariah  Aviliani menegaskan sejak 

awal tak setuju dengan kebijakan spin-off UUS menjadi BUS, ketika modal 

yang dimiliki oleh bank syariah tersebut masih kecil. Beliau menyarankan 

bahwa spin-off dilakukan ketika bank syariah tersebut telah memiliki modal 

yang sangat besar. Beliau juga berpendapat saat ini BUS baru hasil spin-off 

sangat sulit mengembangkan diri karena modalnya sangat kecil, apalagi 

mereka dituntut oleh pihak pemegang saham yang harus profit dan efisien, 

BUS baru tersebut harus mampu lending (menyalurkan pembiayaan) dan 

memenuhi segala macam kebutuhan operasional perbankan syariah, padahal 
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modal yang mereka miliki kecil. Hal inilah yang menyebabkan BUS baru 

hasil spin-off sangat sulit untuk maju. 

Aviliani juga berpendapat, sebelum modal kuat lebih baik spin-off 

ditunda dulu selama menjadi UUS bank syariah ada untungnya juga, terutama 

dalam kesultan likuiditas, mereka akan dibantu dari segi permodalan oleh 

induknya (bank konvensional). Maka dari itu, Aviliani menyimpulkan bahwa 

konsep spin-off  perlu untuk dikaji ulang agar perbankan syariah bisa sehat 

dalam melakukan operasional perbankannya. 

Penelitian yang dilakukan Al Arif (2014) dengan tujuan untuk 

menguji kebijakan spin-off apakah memiliki dampak padadana pihak ketiga 

pada industri perbankan syariah di Indonesia. Penelirian ini menggunakan 

teknik regresi Ordinary Least Square yang terditi dari variabel dummy spin-

off, marjin deposito NPF, BOPO dan ROA. Hasil penelitian menunjukan 

semua variabel independen berdampak pada dana pihak ke tiga di industri 

perbankan syariah Indonesia. Artinya kebijakan spin-off memiliki dampak 

yang baik pada pertumbuhan dana pihak ke tiga di industri perbankan syariah 

Indonesia. Hal ini menunjukan dengan adanya spin-off membuat nasabah 

lebih percaya pada bank untuk menitipkan uang mereka. 

Berbeda dengan penelitiannya sebelumnya, kali ini Al arif (2014) 

meneliti keterkaitan  antara kebijakan pemisahan terhadap pertumbuhan 

pembiayaan pada industri perbankan syariah di Indonesia menggunakan 

teknik regresi panel dengan model efek tetap dengan variabel yang 

dipergunakan varibel dummy pemisahan, memasukan faktor internal dana 
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pihak ketiga dan rasio efisiensi (BOPO) serta faktor eksternal tingkat inflasi, 

tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga dari bank 

konvensional, hasil menunjukan hanya DPK dan tingkat bunga yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan pembiayaan di bank syariah hasil spin-

off. Sedangkan spin-off sendiri tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

pembiayaan di bank syariah hasil spin-off. Menurutnya ini di sebabkan oleh 

pertama, tingginya biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan 

operasional terutama pada awal periode setelah spin-off. Kedua  bank hasil 

spin-off masih melakukan konsolidasi internal. Ketiga, keterbatasan jaringan 

bank. 

Berdasarkan uraian-uraian fenomena atau pro kontra tentang spin-off 

seperti yang telah disebutkan diatas, maka penyusun tertarik melakukan 

analisis untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan BUS sebelum dan 

sesudah dilakukan spin-off. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan sesudah spin-off, sehingga 

melalui hasil analisis dapat diketahui apakah proses spin-off UUS yang 

dimiliki oleh suatu BUK untuk menjadi BUS tersendiri dapat memperbaiki 

dan memaksimalisasi kinerja keuangan BUS tersebut. Selanjutnya penelitian 

ini dibuat dalam bentuk skripsi yang berjudul ”Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Spin-off (Study Kasus 

Bank BRI  Syariah, Bank Mega Syariah dan Bank BCA Syariah)”. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, peneliti ingin 

meneliti apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan, sebelum dan sesudah 

spin-off pada bank syariah , A dan B dengan hal tersebut peneliti  melakukan 

kanalisasi penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari CAR? 

2. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari NPF? 

3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari ROA? 

4. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari ROE? 

5. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari BOPO? 

6. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari CR? 

7. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum 

dan sesudah peristiwa spin-off ditinjau dari NIM? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan jawaban dari rumusan 

masalah yang di ajukan, menganalisis perbandingan kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah menggunakan data empat kuartal sebelum dan empat 

kuartal sesudah dalam menerima pengalihan hak dan kewajiban (spin-off) 

UUS menggunakanrasio CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO,CR,NIM. 

2. Kegunaan 

Dengan mencakup lebih banyak bank umum syariah sebagai 

sampel untuk menilai kinerja sebelum dan sesudah menerima pengalihan 

hak dan kewajiban (spin-off) UUS, penyusun berharap hasil penelitian ini 

akan membawa manfaat dan kontribusi untuk berbagai pihak baik 

akademisi, maupun praktisi yang berkepentingan dalam dunia perbankan 

syariah, antara lain: 

a. Kegunaan penelitian ini bagi dunia akademis khususnya ekonomi 

syariah adalah sebagai tambahan pengetahuan tentang efektifitas 

kebijakan spin-off dan juga sebagai refrensi untuk penelitian 

selanjutya. 

b. Bagi para praktisi perbankan syariah di Indonesia adalah sebagai 

bahan pertimbangan dalam perencanaan strategis untuk 

mempersiapkan spin-off dalam rangka membentuk BUS (Bank umum 

Syariah) yang lebih baik daripada bank-bank sebelumnya yanglebih 

baik daripada bank-bank sebelumnya yang lebih dahulu menjadi BUS. 
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c. Sedangkan bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai evaluasi dalam membuat keputusan terkait 

kewajiban mengubah UUS menjadi BUS pada tahun 2023. Analisis 

perbandingan kinerja yang diteliti dapat dijadikan indicator 

keberhasilan bank syariah dalam membangun BUS. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berupa rencana pembagian bab dan sub-sub 

bab dari penulisan penelitian. Agar bias terarah, integral, dan sistematis, maka 

penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab bab dimana setiap bab 

terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang merupakan pengantar 

penulisan secara keseluruhan, sebagai landasan awal, serta acuan dalam 

proses penelitian. Bab ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan 

fenomena atau pro kontra tentang pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah 

(UUS) menjadi suatu Bank Umum Syariah (BUS). Ada pula pokok masalah 

yang menanyakan apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan dilihat dari 

rasio Biaya Operasional terhadapCapital Adequacy ratio (CAR), Non 

Performing Finance (NPF), Return On Asset (ROA),Return On Equity 

(ROE), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Current Ratio (CR) dan Net interest Margin (NIM), antara Bank BRI Syariah, 

Bank MEGA Syariah dan Bank BCA Syariah sebelum dan sesudah 
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melakukan spin-off. Selain itu, bab ini juga memuat tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan atas isi penelitian 

 Bab dua, menguraikan terori yang menjadi landasan penelitian, 

yang berupa pengertian dan penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti analisis rasio keuangan, pengertian spin-off, proses spin-off  

dan mekanisme mendirikan BUS berdasarkan peraturan BI. Bab ini berisi 

juga penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Hipotesis 

disusun berdasarkan telaah pada teori-teori pada penelitian sebelumnya 

sebagai dugaan sementara atas rumusan masalah yang telah disusun. 

Bab tiga, berisi tentang jenis penelitian, penentuan sample dari 

populasi, metode pengumpulan data, dan metode dalam  menganalisis data. 

Penelitian ini bersifat komparatif yaitu membandingkan. Sedang subjek atau 

sampel dalam penelitian ini adalah, BRI Syariah, Bank Mega Syariah, dan 

BCA Syariah. Sumber data merupakan sumber sekunder, yang terdiri dari 

laporan keuangan yang dipublikasi perusahaan melalui OJK/BI. Metode 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wilcoxon pair test. 

Bab empat, menghimpun rasio keuangan dari laporan keuangan yang 

dipublikasi oleh perusahaan. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif kemudian dilakukan wilcoxon pair test. Kemudian 

dilakukan analisis pada hasil uji statistik tersebut dengan bersumber dari teori 

untuk mengetahui apakah tujuan  spin-offbenar benar sesuai dengan harapan 

yaitu untuk menjadikan kinerja perbankan syariah menjadi lebih baik. 
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Bab lima, terdapat simpulan, implikasi dan saran. Berisi tentang 

simpulan atas pengujian hipotesis dan diskusi singkat atas hasil yang 

diperoleh dari pembahasan pada bab 4. Implikasi secara teoritis, praktik dan 

atau kebijakan.Serta menjelaskan keterbatasan penelitian dan saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya menunjukan bahwa tidak ada perbedaan secara nyata pada 

kinerja keuangan PT. Bank BCA Syariah, PT Bank MEGA Syariah dan PT 

BRI Syariah sebelum dan sesudah melakukan spin-off ,dilihat dari rasio CAR, 

NPF, ROA, ROE, BOPO, CR, dan NIM. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat  perubahan yang signifikan. 

PT. BCA Syariah dan PT BRI Syariah sesudah Spin-off  dilihat dari 

rasio CAR mengalami penurunan, hal ini menunjukan modal sedikit menurun 

dari jumlah car sebelum spin-off,  Sedangkan pada PT MEGA Syariah 

mengalami kenaikan, hal ini menunjukan bahwa modal mengalami kenaikan 

dari jumlah sebelum spin-off. Pada PT BCA Syariah dan PT BRI Syariah  

Dilihat dari rasio NPF terjadi penurunan rata-rata sesudah spin-off. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank 

sebelum spin-off lebih besar daripada tingkat risiko pada bank sesudah spin-

off. Sedangkan pada PT MEGA Syariah menunjukan ada kenaikan rata-rata 

setelah mengalami spin-off. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat risiko 

atas pemberian kredit pada bank sebelum spin-off lebih kecil daripada tingkat 

risiko pada bank sesudah spin-off.   

 Dilihat dari rasio ROA pada PT BCA Syariah dan PT BRI Syariah 

mengalami kenaikan laba, hal ini menunjukan bahwa kemampuan manajemen 
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dalam mengelola modal yang tersedia semakin baik dan efisien. Dan pada PT 

MEGA Syariah dapat dilihat mengalami penurunan laba yang menunjukan 

bahwa kurangnya kemampuan manajemen dalam mengelola modal setelah 

spin-off. Pada PT BCA Syariah dan PT BRI Syariah  dilihat dari rasio ROE 

menunjukan bahwa bank tersebut mengalami peningkatan modal secara 

keseluruhan. Sedangkan pada PT MEGA Syariah mengalami penurunan 

modal secara keseluruhan.  

PT BCA Syariah dan PT BRI Syariah Sesudah spin-off  Dilihat dari 

rasio BOPO menunjukan penurunan rata-rata sesudah spin-off yang 

mengindikasikan bahwa BOPO setelah spin-off  menunjukan tingkat efisiensi 

kinerja manajemen yang lebih baik daripada sebelum spin-off. Sedangkan 

pada PT MEGA Syariah mengalami kenaikan rata-rata setelah spin-off yang 

mengindikasikan bahwa BOPO setelah spin-off  menunjukan kurangnya 

tingkat efisiensi kinerja manajenen sebelum spin-off.  Sedangkan dilihat dari 

rasio CR pada PT BCA Syariah dan PT BRI Syariah mengalami peningkatan 

yang mengindikasikan bahwa perbankan tersebut sehat, dengan melihat 

laporan keuangan pada CR menunjukan kemampuan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya meningkat disbanding sebelum spin-off.  

PT BRI Syariah sesudah spin-off dilihat dari rasio NPF menunjukan 

penurunan rata-rata sesudah spin-off dengan adanya penurunan rata-rata NPF 

semakin kecil, hal tersebut menunjukan bahwa tingkat pengembalian 

pembiayaan baik dan resiko dana tidak kembali semakin kecil.    
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B. Implikasi  

Dengan adanya penyusunan ini tentunya akan memberikan implikasi 

pada dunia perbankan atau dunia akademik apabila digunakan dan ditelaah 

dengan baik. Berikut beberapa implikasi yang diharapkan penyusun: 

1. Dengan adanya penyusunan ini diharapkan BUK yang memiliki UUS 

segera memisahkan UUS-nya dengan perencanaan yang tepat. Selain 

karena perbedaan filosofi yang dianut antara BUK dan UUS, tetapi juga 

untuk mengembangkan UUS tersebut serta meningkatkan kapasitas 

industri keuangan syariah nasional. 

2. BUK yang memiliki UUS akan memilih cara Spin-off dengan melakukan 

pengalihan hak dan kewajiban pada BUS yang sudah ada. Karena 

berdasarkan penyusunan ini, cara tersebut cukup baik untuk 

meningkatkan laba perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

dikemukaan penulis sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahakan jumlah sampel 

serta memperpanjang periode pengamatan, sehingga dapat diperoleh 

hasil yang mungkin jauh lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan. 

Membandingkan kinerja BUS yang lahir melalui Spin-off dan mendirikan 

BUS baru dengan BUS yang lahir melalui pengalihan hak dan kewajiban 

UUS. Sehingga bank di Indonesia dapat mengetahui cara spin-off yang 

seperti apa yang terbaik untuk dilakukan. 
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2. Bagi pihak perbankan, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya pada Bank 

Umum Konvensional (BUK) di Indonesia apabila ingin melakukan spin-

off terhadap Unit Usaha Syariah (UUS) yang dimilikinya. Pilihan 

melakukan spin-off UUS menjadi Bank Umum Syariah (BUS), menurut 

penulis patut dipertimbangkan dan harus dipersiapkan oleh BUK secara 

lebih dini. Spin-off UUS diharapkan akan membawa pengelolaan usaha 

syariah menjadi lebih terarah dan mandiri. Dengan dilakukannya spin-off, 

diharapkan pula manajemen BUK dapat lebih focus pada kompetensi 

utamanya, begitu juga dengan BUS. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Arti ayat-ayat Al-Qur’an 

Al-Baqarah 276 Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai tiap orang yang tetap dalam 

kekafiran dan selalu berbuat dosa. 

Ar-Ra‟d : 11 Bagi manusia ada malaikat-malikat yang 

selau mengikutinya bergiliran di muka 

dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka berubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan sekali-kali 

tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

An-Najm : 39 Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya 

Al-Baqarah 278 Hai orang-orang yang beriman, 

bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum di 

pungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman 
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Lampiran 2: Rasio Keuangan 

 

PT. BANK BCA SYARIAH 
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PT. BANK MEGA SYARIAH 
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PT. BANK BRI SYARIAH 
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